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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul merupakan penjelasan tentang kata kunci terkait 

terminologi yang ada dalam sebuah judul skripsi serta menjelaskan apa 

maksud dari judul skripsi. Hal ini  bertujuan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi. Adapun judul dalam 

penelitian ini ialah: Kajian Ayat Ayat Waris (Dalam Perspektif 

Hermeneutika Muhammad Syahrur). Agar tidak terjadi 

kesalahpahaman makna pada judul tersebut, maka penulis menguraikan 

beberapa hal berikut: 

Ayat-ayat waris, ialah ayat ayat dalam al-Qur‟an yang membahas 

tentang waris atau warisan serta yang berkaitan dengan nya. Ayat-ayat 

yang membahas soal waris ini misalnya pada Q.S. Al-Nisa‟[4] ayat: 

7
1
,8

2
,dan 9

3
 serta masih banyak ayat lainya.

4
 

                                                             

ا تَ رَكَ الْوَالِدَانِ وَالَْْقْ رَبوُنَ وَلِلنِّسَاءِ نَصِ      1           ا تَ رَكَ الْوَالِدَالِلرِّجَالِ نَصِيبٌ مِمَّ وَالَْْقْ رَبوُنَ  يبٌ مِمَّ
ا قَلَّ مِنْوُ أَوْ كَثُ رَ نَصِيبًا مَفْرُوضًا  مِمَّ

“Bagi laki laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua dan 

kerabatnya dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan  kedua 

orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah 

ditetapkan.” (Q.S. al-Nisa‟[4] :7) 

 

رُوفاًوَإِذَا حَضَرَ الْقِسْمَةَ أوُلُو الْقُرْبَى وَالْيَتَامَى وَالْمَسَاكِينُ فاَرْزقُُوىُمْ مِنْوُ وَقُولُوا لَهُمْ قَ وْلًً مَعْ  2               

“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak anak yatim 

dan orang orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya) dan 

ucapkanlah kepada mereka ucapan yang baik.” (Q.S. al-Nisa‟[4] :8) 
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Waris, ialah perpindahan atau pemberian hak milik seseorang 

yang telah meninggal dunia baik berupa harta, benda dan sebagainya 

kepada ahli warisnya, atau disebut juga dengan fara‟idh,5 artinya bagian 

tertentu yang dibagi menurut agama Islam kepada semua yang berhak 

menerimanya.
6
 Pewarisan juga bisa di maknai sebagai proses pemindahan 

kepemilikan harta seseorang yang telah meninggal kepada penerimanya 

yang jumlah dan ukuranya telah ditentukan dalam mekanisme wasiat atau 

bila tidak ada wasiat maka penentunya ditentukan dalam mekanisme 

warisan.
7
  

Hermeneutika, merupakan sebuah metode yang digunakan dalam 

penelitian pada  teks-teks kuno yang otoritatif yang kemudian diterapkan 

dalam penelitian teologi dan digambarkan secara filosofis.
8
 Hermeneutika 

merupakan salah satu alat yang digunakan para penafsir untuk 

menganalisis, memahami makna dari teks tersebut serta menampakkan 

                                                                                                                                         

قُوا اللَّوَ وَلْيَ قُولُوا قَ وْلًً وَلْيَخْشَ الَّذِينَ لَوْ تَ ركَُوا مِنْ خَلْفِهِمْ  3  ذُرِّيَّةً ضِعَافاً خَافُوا عَلَيْهِمْ فَ لْيَت َّ
اسَدِيدً   

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang orang yang sekiranya mereka 

meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraanya). Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan 

hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.” (Q.S. al-Nisa‟[4] :9) 
4 Muhammad Iqbal Piliang, M. Najib Tsauri, “Penafsiran Modern Ayat-Ayat 

Waris: Perbandingan Muḥammad Shaḥrūr dan Munawir Sjadzali”, Refleksi, Vol 18, No 1, 
April 2019, h. 80. 

5 Faraid, merupakan jamak dari faridlah, artinya: satu bagian tertentu, jadi 

faraidl: beberapa bagian tertentu. Menurut para Ulama, yang diartikan semisal dengan 

lafaz “mafrudhah”, bagian yang telah ditentukan bagianya/ukuranya. Pengertian yang 
seperti ini karena dalam hukum kewarisan dalam Islam ada beberapa bagian yang telah 

ditentukan takaranya tersebut mengalahkan bagian yang belum ditentukan takaranya dan 

bagian yang menjadi hak para ahli waris di dalam al-Qur‟an. Jadi faraidl, merupakan ilmu 
untuk mengetahui, siapa sajakah yang mendapat bagian tertentu itu, untuk itu perlu 

terlebih dahulu meneliti ahli-ahli waris yang ditinggalkan untuk dapat menetapkan bagian 

dari masing-masing ahli waris. 
6 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 13. 
7 Muhammad Shahrur, Metodologi Fiqh Islam Kontemporer, Terj. Sahiron 

Syamsudin dan Burhanudin Dzikri (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2004), h. 336. 
8 Rini Fitria, Memahami Hermeneutika  dalam  Mengkaji Teks, Syi‟ar, Vol 16, 

No 2, Agustus 2016, h. 33. 
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nilai-nilai yang terkandung dalam teks baik yang terlihat secara nyata 

maupun yang samar-samar, bahkan yang tersembunyi akibat perjalanan 

sejarah, maupun pengaruh ideologi.
9
 Sebagai sebuah metode penafsiran 

hermeneutika tidak dapat di pisahkan dari pendekatan kebahasaan.
10

 

Hermeneutika ini bercorak tafsir bi ar-ra‟yi, yang cenderung kepada 

filsafat barat dan selebihnya penggunaan hermeneutika ini 

dilatarbelakangi oleh keilmuan, pendidikan dan pandangan dari 

mufassirnya.  

Muhammad Syahrur, ialah seorang pemikir liberal yang berasal 

dari Syria.
11

 ia merupakan seorang intelektual yang mempunyai 

kesadaran kritis yang mengkritik konservatisme pemikiran Islam dan 

berusaha mendekonstruksi hegemoni pemikiran klasik dalam  

pengetahuan dan kesadaran umat Islam.
12

 Pemikiran Syahrur dapat 

dikatakan asing bagi pemikir yang sesak dengan wacana ortodoks 

klasik.
13

 Muhammad Syahrur menjelaskan bahwa ayat ayat waris 

termasuk kedalam ayat ayat hududdiyah.
14

 Oleh karena itu dalam 

penafsiranya pada ayat-ayat waris ini ia menggunakan teori batasnya 

(teori hudud).  

Berdasarkan pada uraian diatas maka yang dimaksud dari judul 

Skripsi ini ialah mengkaji ayat-ayat waris dalam penafsiran 

hermeneutika-nya Muhammad Syahrur, yang akan menjawab rumusan 

masalah dari penelitian ini mengenai karakteristik dan penerapan teori 

yang digunakan Muhammad Syahrur dalam menafsirkan ayat-ayat waris. 

Teori yang digunakan Muhammad Syahrur ialah teori batas maka pada 

penelitian ini akan membahas dan menjelaskan penggunaan teori batas 

Syahrur pada kajian ayat-ayat waris. Sehingga akan kita temukan 

                                                             
9  M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 340. 
10  Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar, (Jakarta: Kencana, 

2016), h. 5. 
11 Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam 

Kontemporer, Terj. Sahiron Syamsudin dan Burhanuddin Dzikri, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2016), h. 317. 
12  Ibid., h. xiii-xiv. 
13  Ibid., h. xv. 

14  Ibid., h. 241. 
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bagaimana penafsiran Syahrur dan karakteristik ayat-ayat waris 

berdasarkan teori yang dipaparkan. 

B. Alasan Memilih Judul 

pada sebuah penelitian pasti ada hal-hal yang menarik yang 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian, adapun alasan 

penulis mengangkat judul ini ialah: 

1. Alasan Obyektif Ilmiah  

Muhammad Syahrur memiliki pandanganya tersendiri dalam 

interpretasi ayat-ayat al-Qur‟an khususnya dalam pembahasan ini ialah 

pada ayat-ayat waris dengan literatur literatur ilmu yang berbeda 

dibanding pemikir lainya dan dengan metode hermeneutika dan 

eksaktanya, yang mana hermeneutika sendiri merupakan metode yang 

masih menjadi perdebatan dalam penggunaanya sebagai metode 

penafsiran, mencoba menggagas pendapat baru tentang masalah 

kewarisan melalui kajian ayat ayat waris. 

2. Alasan Subyektif 

a. Keinginan penulis agar dapat memahami dan mengetahui 

Kajian Ayat Ayat Waris dalam perspektif pemikir liberal 

kontroversial Muhammad Syahrur. 

 

b. Adanya literatur literatur yang memadai yang banyak 

tersedia baik secara online maupun offline untuk dapat 

mengangkat bahasan dan menulis skripsi ini, dengan baik 

dan sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuni olah 

peneliti di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama jurusan 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan kitab yang tidak akan pernah mati, makna 

makna di dalam al-Qur‟an  memiliki banyak artian yang akan selalu 

relevan dengan perkembangan zaman, tersebab al-Qur‟an ialah kitabullah 



5 
 

(kitab Allah) yang bersifat dinamis itulah mengapa  kajian ke-Ilmuan al-

Qur‟an selalu hidup dan mampu menjawab tantangan zaman yang selalu 

berubah Sesuai dengan perkembangan sosial-budaya dan peradaban 

manusia. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya karya-karya tafsir yang 

bermunculan mulai dari tafsir klasik hingga kontemporer dengan 

berbagai corak, metode, serta pendekatan yang digunakan.
15

 Semangat 

umat Islam untuk terus dapat mendialogkan al-Qur‟an seiring dengan 

perkembangan problem sosial kemanusiaan menjadi konteks yang tidak 

terbatas, merupakan dorongan yang kuat bagi dinamika kemajuan kajian 

tafsir al-Qur‟an. Hal ini mengingatkan kita bahwa walaupun al-Qur‟an 

turun di masa lalu, dengan konteks dan lokalitas sosial budaya tertentu 

yang dianut umat terdahulu, tetapi ia mengandung nilai-nilai universal 

yang salih li kulli zaman wal makan. Karenanya di era kontemporer, Al-

Qur‟an perlu di tafsirkan sesuai dengan tuntutan era kontemporer yang di 

hadapi umat manusia.
16

 Para ahli tafsir memandang bahwa Al-Qur‟an 

merupakan sumber yang mampu menjawab semua persoalan manusia.
17

 

Al-Qur‟an memberikan konsep-konsep yang terbaik pada seluruh 

sisi kehidupan, yang juga memberikan berbagai inspirasi bagi 

penganutnya dan merupakan prinsip gerak dalam islam.
18

 Nilai 

universalitas al-Qur‟an mempunyai kaidah hukum yang mendasar yang 

memerlukan kajian yang lebih lanjut dan teliti. Dalam mengkaji al-

Qur‟an tidak akan terlepas dari perdebatan yang muncul akibat perbedaan 

metode dalam menafsirkan.
19

 Pemahaman yang beragam ini  

menempatkan penafsiran sebagai keilmuan yang tidak pernah kering, 

bahkan selalu hidup bersamaan dengan perkembangan teori pengetahuan 

                                                             
15 Abdul Mustaqim, Epistemology Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 

2012), h. 1. 
16 Bahrul Ulum, Konsep Kewarisan dalam Al-Qur‟an (Studi Atas Penafsiran 

Muhammad Syahrur Terhadap Ayat Ayat Waris), (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga, 2014), h. 

1. 
17 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, 

Alih Bahasa Ahsin Mohammad, (Bandung: Pustaka, 1982), h. 2. 
18 Ulum, Konsep Kewarisan dalam Al-Qur‟an (Studi Atas Penafsiran 

Muhammad Syahrur Terhadap Ayat Ayat Waris), h. 2. 
19 Sriani, Fiqh Mawaris Kontemporer: Pembagian Waris Berkeadilan Gender, 

h. 135. 
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para pengimannya. Karena itulah diperlukan sikap terbuka bagi umat 

Islam dalam memahami nilai-nilai universalitas dan keotentikan ajaran 

Islam dalam berbagai aspek kehidupan. Selama tidak ada hal-hal yang 

bertolak-belakang denga-nya.
20

   

Walaupun demikian, tidak dapat kita pungkiri bahwa perjalanan 

sejarah menunjukan adanya sisi-sisi tertentu pada ajaran Islam yang 

mengundang pro dan kontra di kalangan umat manusia. Bagian tersebut 

merupakan bagian yang menyangkut urusan publik/umum. Seperti dalam 

bidang kewarisan. Waris sendiri sepertinya menjadi sebuah masalah yang 

serius dari beberapa masalah yang ada dalam Islam. Mengingat beberapa 

hal salah satunya ialah tradisi yang diterapkan oleh budaya lokal tertentu 

diluar ketentuan-ketentuan al-Qur‟an maupun buku-buku faraid dan 

mawarith. Masalah perihal waris ini sudah pasti lumrah telah kita dengar 

dalam banyak kasus terutama dalam sebuah keluarga yang berada 

(memiliki harta), tidak jarang kita temui perdebatan bahkan konflik panas 

yang muncul antar keluarga dalam hal pembagian harta warisan, yang 

biasanya dilatar belakangi oleh nafsu belaka karena tergiur dengan harta 

peninggalan tersebut. Seperti misal kondisi ekonomi ahli warisnya yang 

berbeda-beda, ahli waris yang mungkin merasa lebih berhak karena telah 

banyak berjasa pada keluarga ataupun ahli waris yang merasa kondisi 

ekonominya lebih rendah dari pada yang lain sehingga membuat ia 

meminta hak kewarisan dengan jumlah lebih besar ataupun hal hal lainya 

yang memang kebanyakan ialah beralaskan pada nafsu belaka.
21

 Hal ini 

mencuri banyak perhatian dari para pemikir modern  salah satunya 

Muhammad Syahrur. Dalam menanggapi isu hukum tentang kewarisan 

ini Muhammad Syahrur sendiri yang merupakan pemikir yang berlatar 

belakang pendidikan tekhnik,
22

 memulainya dengan penafsiran terhadap 

ayat-ayat waris. Ia beranggapan bahwa perlu adanya prinsip keadilan 

                                                             
20 Ulum, Konsep Kewarisan dalam Al-Qur‟an (Studi Atas Penafsiran 

Muhammad Syahrur Terhadap Ayat Ayat Waris), h. 3. 
21 M Anwar Nawawi, Hukum  Kewarisan Islam Dalam Perspektif Muhammad 

Syahrur (Studi Kritis Terhadap Bagian Ahli Waris), (Skripsi: IAIN Raden Intan 

Lampung, 2016), h. 5. 
22 Nur Shofa Ulfiyati, Pemikiran Muhammad Syahrur (Pembacaan Syahrur 

Terhadap Teks Teks Keagamaan), El-Tijarie, Vol 5, No 1, 2018, h. 59. 
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dalam pembagian waris ini sehingga tidak akan terjadi konflik seperti 

tadi. Dalam penafsiranya Syahrur menggunakan metode hermeneutika. 

Hermeneutika Syahrur cenderung berusaha menemukan makna 

objektif dengan model subjektif yang identik dengan metode kebahasaan 

yang nantinya dikombinasikan dengan teori-teori Ilmiah dalam Ilmu 

Mekanik yang sering disebut dengan teori hudud (limit).
23

 Menurut 

Muhammad Shahrur, pembahasan tentang ayat ayat waris ini termasuk 

kedalam ayat hududiyah yaitu memiliki batas maksimal dan minimal 

menurut potongan ayat ( ِتلِْكَ حُدُودُ اللَّو)24
 dan ( ُوَيَ تَ عَدَّ حُدُودَه)25

.
26

 

Muhammad Shahrur  menawarkan metode baru dalam hal penafsiran 

ayat-ayat waris, yaitu menerapkan ilmu eksakta modern, yakni 

matematika analitik, tehnik analitik dan  teori himpunan, di samping 

matematika klasik masih tetap digunakan.
27

 

Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk dapat menelusuri 

lebih jauh bagaimana penafsiran Muhammad Syahrur pada ayat ayat 

waris yang akan berimplikasi pada penerapan hukum  Islam di 

masyarakat. Dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji karakteristik 

ayat-ayat waris dalam hermeneutika Muhammad Syahrur.  Keterkaitanya 

dengan teori batas, serta apa-apa saja yang menarik dari penggunaan 

hermeneutika Muhammad Syahrur dalam penafsiranya pada kajian ayat-

ayat waris, serta pembahasan lain yang masih berkaitan denganya. 

 

 

 

                                                             
23 Syamsul Wathani, Kritik Salim al-Jabi Atas Hermeneutika Muhammad 

Syahrur, Jurnal Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, Vol 1 No 2 , Juli- Desember 2018, h. 147. 
24  QS. An-Nisa‟ [4]: 13. 

25  QS. An-Nisa‟ [4]: 14.  

26  Muhammad Iqbal Piliang, M. Najib Tsauri, “Penafsiran Modern Ayat-Ayat 

Waris: Perbandingan Muhammad Shahrur dan Munawir Syadzali, h. 83. 
27  Shahrur,  Metodologi Fiqh Islam Kontemporer, Terj. Sahiron Syamsudin dan 

Burhanudin,  h. 10. 
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D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah adalah rumusan pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan secara eksplisit tentang masalah penelitian yang hendak 

dicari jawabanya melalui penelitian yang akan dilaksanakan, bertitik 

tolak dari latar belakang di atas maka dalam pembahasan ini dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Muhammad Syahrur pada ayat ayat 

waris? 

2. Bagaimana karakteristik masalah waris menurut Muhammad 

Syahrur? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian dari 

pembahasan ini ialah: 

1. Mengetahui penafsiran Muhammad Syahrur pada ayat-ayat 

waris. 

2. Mengetahui karakteristik masalah waris menurut Muhammad 

Syahrur. 

 

F. Batasan Masalah 

Batasan masalah merupakan upaya untuk membatasi ruang ruang 

lingkup pembahasan masalah yang terlalu luas sehingga akan ditemukan 

masalah yang termasuk dan masalah yang tidak termasuk dalam sebuah 

penelitian.
28

 Dalam penelitian ini peneliti akan membatasi masalah hanya 

pada pembahasan soal ayat-ayat warisan dalam al-Qur‟an pada 

hermeneutikanya Muhammad Syahrur, serta karakter waris dan 

penerapan teori batas Syahrur pada hermeneutikanya terhadap ayat ayat 

waris, sebagaimana yang disebut dalam rumusan masalah. 

                                                             
28 Identifikasi Masalah, Batasan Masalah dan Rumusan Masalah, PPISB 

Unsyiah, 2016,  https://ppisb.unsyiah.ac.id/berita/identifikasi-masalah-batasan-masalah-

dan-rumusan-masalah. 

https://ppisb.unsyiah.ac.id/berita/identifikasi-masalah-batasan-masalah-dan-rumusan-masalah
https://ppisb.unsyiah.ac.id/berita/identifikasi-masalah-batasan-masalah-dan-rumusan-masalah
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G. Manfaat Penelitian  

Secara teoritis penulis berharap, penelitian ini mampu 

memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 

pada bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir serta sebagai wawasan dan 

rujukan atau referensi bagi para pengkaji tokoh dan pemikiran. Adapun 

manfaat praktis dari penelitian ini ialah:  

1. Mengembangkan wawasan keilmuan tentang hermeneutika 

Muhammad Syahrur pada kajian ayat-ayat waris. 

2. Memberikan pemahaman mendalam kepada para pembaca 

baik dikalangan akademisi, masyarakat umum dll terkait 

topik pada penelitian ini khususnya pada pola penafsiran 

Syahrur dalam kajian ayat-ayat waris. 

 

H. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan evaluasi kritis yang mendalam dari 

penelitian sebelumnya,
29

 yang bertujuan untuk mengetahui batas akhir 

penelitian yang sudah ada (state of the art) dengan menyebutkan hasil 

kajian sehingga diketahui ruang kosong atau wilayah yang belum dikaji 

orang lain dan berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan dari sini 

kemudian bisa diketahui adanya kebaruan penelitian yang akan 

dilakukan. Agar peneliti mengetahui hal hal yang telah di teliti dan yang 

belum diteliti. peneliti melakukan penelusuran ke berbagai literatur 

sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian. Adapun beberapa hasil 

penelitian yang ditemukan diantaranya sebagai berikut: 

  

1. Jurnal Kajian Hukum Islam yang ditulis oleh Afif Muamar, 

Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon yang 

berjudul “Rekonstruksi Hukum Waris Islam (Telaah 

Pemikiran Muhammad Syahrur)”, Volume 2, No. 2, 

Desember 2017, jurnal ini hadir dengan upaya untuk 

                                                             
29 Rina Hayati, “Pengertian Tinjauan Pustaka, Manfaat, dan Cara Membuatnya”. 

Penelitian Ilmiah, 2019, https://penelitianilmiah.com/tinjauan-pustaka/. 

https://penelitianilmiah.com/tinjauan-pustaka/
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merekonstruksi hukum  waris dalam  islam menurut 

Muhammad Syahrur, yang maksudnya ialah upaya 

pembacaan ulang hukum waris Islam dengan pembacaan 

kontemporer, pembahasan dalam jurnal ini memiliki sedikit 

kesamaan pada keinginan peneliti untuk dapat mengetahui 

bagaimana pandangan Syahrur pada kewarisan Islam 

menurut Syahrur, namun dalam jurnal ini tidak menjelaskan 

tentang metode dan pola penafsiran Syahrur pada ayat ayat 

waris, sedangkan pada penelitian ini kita mengkaji ayat ayat 

waris dan memahaminya berdasarkan hermeneutika Syahrur 

untuk dapat memahami penafsiran Syahrur pada ayat ayat 

waris yang akan berimplikasi pada hukum waris Islam 

menurut Syahrur.
30

 

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ninik Qori’atul Muslimah jurusan 

Ahwal Syakhsiyah Fakultas Syariah  tahun 2017, IAIN 

Ponorogo yang berjudul “Konsep Pembagian Waris Menurut 

Muhammad Syahrur dan Kompilasi Hukum Islam”, pada  

skripsi ini membahas tentang pembagian waris menurut 

Muhammad Syahrur dan Kompilasi Hukum Islam, yang 

merupakan penelitian komparatif, yaitu membandingkan 

antara konsep pembagian waris antara Syahrur dan 

Kompilasi Hukum Islam, dalam pembahasanya memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini yaitu menganalisis konsep 

waris menurut Syahrur, namun pada skripsi ini hanya 

menkhususkan pada perbedaan ataupun perbandingan 

penafsiran Syahrur dengan Kompilasi Hukum Islam sehingga 

pembahasanya tidak mendetail sebagaimana penelitian ini 

yang memahami konsep pembagian waris berdasarkan ayat 

ayat waris dan pola metode penafsiran Syahrur pada ayat 

ayat waris. 

 

                                                             
30 Afif Muamar, Rekonstruksi Hukum Waris Islam (Telaah Pemikiran 

Muhammad Syahrur), Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol 2, No 2, Desember 2017, h. 205. 
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3.  Skripsi yang ditulis oleh Bahrul Ulum jurusan Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir  tahun 2014, UIN Sunan Kalijaga yang 

berjudul “Konsep Kewarisan dalam Al-Qur‟an (Studi Atas 

Penafsiran Muhammad Syahrur Terhadap Ayat Ayat 

Waris)”, Skripsi ini memiliki sedikit kesamaan yaitu 

membahas  tentang konsep kewarisan terhadap ayat ayat 

waris menurut Muhammad Syahrur, skripsi ini memiliki 

tujuan untuk yang hampir sama yaitu mengetahui bagaimana 

penafsiran Syahrur pada ayat ayat waris, namun pada tujuan 

lainya memiliki perbedaan dengan penelitian ini karena 

penelitian ini mencari atau mengetahui karakteristik 

penafsiran Syahrur yang mencari perbedaan ataupun ciri khas 

penafsiran Syahrur pada ayat ayat waris dibandingkan yang 

lain, dan menjelaskan ataupun menganalisis metodologi 

hermeneutika yang Syahrur aplikasikan, sedangkan pada 

Skripsi Bahrul Ulum ini baru ingin mengetahui metodologi 

yang digunakan dan ingin mengetahui (membahas) relevansi 

Penafsiran waris Syahrur dengan konteks ke Indonesiaan  

 

 

4. Tesis yang ditulis oleh mahasiswa pascasarjana M Anwar 

Nawawi pada tahun 2016, Institut Agama Islam Negeri 

Raden Intan Lampung yang berjudul “Hukum  Kewarisan 

Islam dalam Perspektif Muhammad Syahrur (Studi Kritis 

Terhadap Bagian Ahli Waris)”, tesis ini memiliki kesamaan 

yaitu memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana 

penafsiran Syahrur pada ayat ayat waris namun pada tujuan 

lainya memiliki perbedaan dengan penelitian ini. Pada tesis 

ini membahas tentang hukum kewarisan  dalam Islam 

menurut perspektif Muhammad Syahrur, yang tentu berbeda 

dengan pembahasan pada penelitian ini karena pada tesis ini 

memfokuskan pada Hukum kewarisan Islam pada bagian ahli 

waris sedangkan pada penelitian ini mengkaji tentang ayat 

ayat waris yang duduk bahasanya akan lebih luas meski 

dengan pemikiran tokoh yang sama yaitu Muhammad 
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Syahrur.Pada penelitian ini memiliki tujuan selanjutnya ialah 

mengetahui dan mencari karakteristik penafsiran Syahrur 

terhadap ayat ayat waris yang maksudnya ialah mencari ke 

khasan tersendiri dari penafsiran Syahrur dibanding yang 

lainya.   

 

Dari beberapa data diatas dapat dilihat perbedaanya antara 

penelitian ini dengan literatur penelitian yang lain. Oleh karena itu, dapat 

dipastikan bahwa penelitian ini tidak akan mengulang atau menduplikasi 

penelitian sebelumnya atau literatur penelitian lain, yang artinya 

penelitian ini murni bukan hasil plagiasi. 

 

I. Metode Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian dan memperoleh data yang 

akurat, seorang peneliti harus berpijak pada metodologi penelitian. 

Metode Penelitian ialah proses pemecahan masalah dalam suatu 

penelitian.
31

 Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif, yaitu penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis, yang fokus pada pengamatan yang mendalam. Hal 

ini bertujuan agar metodologi tersebut dapat memperoleh hasil yang tepat 

dan terarah.  Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Jenis Penelitian  

Dilihat dari jenisnya, dalam penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kepustakaan (library research) yaitu suatu penelitian yang 

dilaksanakan dengan mengumpulkan data data dari berbagai literatur dan 

kepustakaan
32

, atau dapat dikatakan juga sebagai penelitian kualitatif atau 

Qualitative Reseach , yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. misalnya 

                                                             
31 Pengertian Metode Penelitian, Ruang Guru, 2020, 

https://ruangguru.co/pengertian-metode-penelitian/. 

32 Kartoni, Pengantar Metode riset Sosial, (Bandung: Mandar maju, 1990), h. 

33 

https://ruangguru.co/pengertian-metode-penelitian/
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prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara menyeluruh. Dengan cara 

mendeskripsikan berbentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks alamiah. 

Tujuan penelitian kualitatif, menurut Kriyantono adalah untuk 

menjelaskan fenomena-fenomena dengan sedalam dalamnya dengan cara 

mengumpulkan data sedalam dalamnya pada subjek yang diteliti. Selain 

itu, peneliti lebih mengutamakan perspektif partisipan (emik) daripada 

perspektif peneliti (etik) dengan menggunakan gaya penulisan naratif, 

Atau dapat disebut juga menggunakan metode tafsir maudhu‟i, yaitu 

metode yang berusaha menemukan jawaban dari al-Qur‟an dengan 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an yang memiliki tujuan dan topik yang 

sama dan mensistematikakan-nya sesuai masa turunya, asbab an-

nuzulnya dll. 

2. Sumber Data 

Sumber data ialah segala keterangan (informasi) mengenai segala 

hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian.
33

 Adapun sumber data dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Diantaranya sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Sumber data primer: sumber data yang dijadikan referensi dalam 

penulisan ini yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yaitu : 

1) Al-Qur‟an, dalam mengkaji tentang ayat ayat al-

Qur‟an tentu al-Qur‟an sendirilah yang menjadi dasar 

sumber utama dalam sebuah penelitian. 

 

2) Buku Metodologi Fiqh Islam Kontemporer yang 

merupakan terjemahan dari kitabnya Nahw Usul 

Jadidah Li al-Fiqh al-Islami milik Muhammad 

Syahrur, yang diterjemahkan oleh Dr. Phil. Sahiron 

Syamsudidin, MA. dan Burhanudin Dzikri, S. Th. I. 

                                                             
  33 Tatang  M. Amirin,  Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 

1990), h. 130. 
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Buku ini memaparkan tentang penafsiran ayat ayat 

hukum yang berkaitan dengan masalah wasiat, waris, 

kepemimpinan, poligami, dan pakaian wanita.
34

 

 

3) Buku Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam 

Kontemporer yang merupakan terjemahan dari kitab 

al-Kitab wa al-Qur‟an:Qira‟ah Mu‟asirah karya 

Muhammad Syahrur yang diterjemahkan juga oleh 

Dr. Phil. Sahiron Syamsudidin, MA dan Burhanudin 

Dzikri, S. Th. I. yang merupakan studi komprehensif 

atas kitab al-Qur‟an. Buku ini membahas tentang 

tentang penerapan konsep batas hukum tuhan atau 

yang biasa disebut teori batas (hudud) pada hak-hak 

wanita muslimah dan yang berkaitan denganya. 

 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder: data yang diperoleh dari literatur-literatur 

lain, berupa buku buku yang tidak berkaitan langsung dengan sumber 

aslinya, jurnal-jurnal dan artikel-artikel yang berkaitan dengan masalah 

yang terkait untuk memperkaya dan melengkapi sumber data primer 

diatas.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis berupaya mengumpulkan data data 

dari buku-buku jurnal-jurnal, serta artikel-artikel yang terkait dengan 

pembahasan pada penelitian ini. Data dikumpulkan lalu disortir untuk 

kemudian di olah dan di analisis dengan teliti sesuai dengan pembahasan 

ini. Lalu disusun secara sistematis. 

4. Metode Pengolahan Data 

                                                             
34 Shahrur,  Metodologi Fiqh Islam Kontemporer, Terj. Sahiron Syamsudin dan 

Burhanudin, h. 1. 
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Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data 

dilaksanakan.
35

 Dalam mengolah data tersebut maka peneliti melakukan: 

a. Pemeriksaan kembali terhadap semua data yang 

terkumpul, terutama dari segi kelengkapan, kejelasan 

makna, keselarasan satu dengan yang lainya dan beragam 

masing masing dan beragam dalam kelompok data. 

b. Menyusun data sekaligus mensistematikakan data data 

yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah ada 

dan direncanakan sebelumnya sesuai dengan 

permasalahan. 

c. Melakukan analisa lanjutan terhadap hasil 

pengorganisasian data dengan kaidah dan dalil dalil 

sehingga diperoleh kesimpulan sebagai pemecahan 

rumusan yang ada. 

 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.
36

 Analisa data 

dalam pembahasan ini dilakukan dengan model design analisa isi / 

Content Analysis. Analisa data dalam penelitian ini dapat di 

sistematikakan sebagai berikut: 

a. Menyusun daftar temuan  

b. Mendiskusikan temuan yang ada dengan menggunakan 

refleksi pribadi 

c. Mendiskusikan dengan teori yang digunakan sebagaiman 

yang diuraikan pada bab II 

d. Membandingkan dengan studi terdahulu sebagaimana 

yang telah disebutkan pada bab I. 

                                                             
  35 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: ANDI, 

2010) h. 200. 
36 Imam Suprayogo, Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2003) h 191. 
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6. Metode Penarikan Kesimpulan 

Proses penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan 

berdasarkan kerangka berfikir deduktif yaitu kesimpulan yang berangkat 

dari fakta-fakta yang bersifat umum kepada yang khusus atau mendetail 

dengan mengarah kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan.
37

 

Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan yang dilakukan ialah 

mendeskripsikan terlebih dahulu teori-teori ataupun definisi-definisi dari 

data-data yang telah dikumpulkan kemudian meng-krucutkan atau 

mengkhususkan pembahasan pada masalah-masalah yang dirumuskan, 

dalam hal ini masalah yang dirumuskan ialah untuk menjawab bagaimana 

penafsiran muhammad Syahrur pada ayat-ayat waris dan bagaimana 

karakter waris menurut muhammad Syahrur berdasarkan definisi-definisi 

dan teori-teori umum yang di paparkan sebelumnya tadi. 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ialah struktur pembahasan penelitian 

yang dilakukan. Bagian ini mendeskripsikan alur pembahasan penelitian 

skripsi, sehingga dapat diketahui logika penyusunan dan koherensi antara 

satu bagian dan bagian yang lain. Dengan kata lain, pada bagian ini 

adalah untuk melihat koherensi antara bab (dari bab I sampai V). 

Penyusunan sistematika pembahasan lebih ditekankan pada “mengapa” 

ditulis dan bukan “apa” yang ditulis. Skripsi ini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I  ini merupakan bagian awal penelitian yaitu pendahuluan 

yang terdiri dari: Penegasan Judul, Alasan Memilih Judul, Latar Belakang 

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Penelitian, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Studi Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan. Pendahuluan ini ditulis untuk menjelaskan apa-apa saja 

yang ada dalam penelitian ini sesuai dengan fungsinya. Seperti misalnya 

penegasan judul yang berfungsi sebagai penjelas atau penegas daripada 

                                                             
37 Pudjo Sumedi, Mustakim, “Penalaran deduktif dan Induktif”, wordpress, 

2008,  https://akhmadsudrajat.wordpress.com./2008/02/09/penalaran/. 



17 
 

judul dalam penelitian ini, yang mana didalamnya memuat tentang kata-

kata asing ataupun kalimat yang mungkin kurang dipahami, yang 

kemudian dijelaskan.  

BAB II ini merupakan landasan teori dari penelitian ini yang 

ditulis sebagai dasar dari penelitian ini yang berisi teori-teori yang 

dijadikan landasan dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini 

landasan teori yang digunakan ialah seputar Hermeneutika Sebagai 

Metode Penafsiran dan Kewariran Dalam Islam. Landasan teori ini ditulis 

untuk mempertajam pemikiran mengenai berbagai hal yang dilakukan 

dalam penelitian ini. 

BAB III ini merupakan deskripsi objek penelitian yaitu berupa 

Gambaran Umum Objek dan Penyajian Fakta dan Data Penelitian. 

Gambaran umum objek dan penyajian data serta fakta penelitian dari 

penelitian ini ialah seputar biografi Muhammad Syahrur dan Ayat Ayat 

Waris dalam Penafsiran Muhammad Syahrur, hal ini berfungsi sebagai 

gambaran umum yang melatari temuan penelitian serta mendeskripsikan 

data penelitian sesuai dengan fokus dan pertanyaan yang diajukan 

BAB IV ini merupakana analisis penelitian, yang berisi analisa 

penulis terhadap fakta-fakta dan data-data yang ditemukan dalam 

penelitian sebagaimana yang telah disajikan pada bab III. Pembahasan 

temuan penelitian merupakan interpretasi dimana peneliti menemukan 

makna tentang fenomena yang terjadi berdasarkan refleksi pribadi, 

membandingkan dengan studi terdahulu dan literatur yang ada. Dalam hal 

ini analisis data dalam penelitian ini ialah Analisis Hermeneutika 

Dalam Penafsiran Ayat Ayat Waris Menurut Muhammad Syahrur 

yang memuat tentang Karakteristik Kewarisan dalam Hermeneutika 

Muhamad Syahrur pada  Ayat Ayat Waris dan Aplikasi Teori Batasnya 

Muhammad Syahrur dalam Kajian Ayat Ayat Waris. 

BAB V ini merupakan penutup dari sebuah penelitian, yang 

memuat simpulan dan rekomendasi. Simpulan berisi pernyataan singkat 

peneliti tentang hasil penelitian berdasarkan pada analisis penelitian dan 

temuan penelitian. Simpulan ditulis guna mempermudah pembaca 
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memahami isi penelitian secara singkat berdasarkan analisis peneliti, 

sedangkan rekomendasi merupakan saran-saran praktis dan teoritis. 

DAFTAR RUJUKAN, merupakan daftar referensi yang 

digunakan dalam sebuah penelitian, ini merupakan suatu keharusan bagi 

sebuah penelitian utamanya skripsi, daftar rujukan ini dicantumkan guna 

mengetahui darimana data-data dalam sebuah penelitian diperoleh seperti 

buku, artikel, jurnal, makalah, dan lain lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari rangkaian pembahasan yang telah dipaparkan pada penelitia ini 

maka dapat disimpulkan: 

1. Pada penerapanya (teori batas) pada ayat-ayat waris Syahrur 

merumuskan 3 kaidah berdasarkan QS. an-Nisa‟ [4]: 11 yaitu yang 

artinya:  Pertama, (bagian seorang anak laki laki sama dengan 

bagian dua orang anak perempuan). Kedua, (Dan jika anak itu 

semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian 

mereka 2/3 dari harta yang ditinggalkan). Ketiga, (Jika dia (anak 

perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta 

yang ditinggalkan). Pada ketiga kaidah inilah Syahrur meletakkan 

kategori batasan-batasan hukum Allah pada permasalahan 

kewarisan. Syahrur memulai permasalahan ini dengan ayat-ayat 

waris, seperti pada Qs. an-Nisa‟ [4]: 11,12,13 dan 176. Menurut 

Syahrur kajian ayat-ayat waris hanya diperlukan ketika terjadinya 

kondisi dimana bergabungnya 2 jenis kelamin (gender) dalam 

kelompok ahli waris. Karena bila ahli waris hanya terdiri dari 1 jenis 

gender, tidak memerlukan kajian lagi, pembagianya cukup dibagi 

sama rata pada tiap-tiap pewaris. Beliau juga beranggapan bahwa 

kasus laki-laki mendapat 2x lipat dari bagian perempuan hanya bila 

jumlah perempuan 2x dari laki-laki. Pembagian-pembagian ini 

dilakukan setelah ditunaikanya wasiat, hutang piutang dan 

pengurusan jenazah. Syahrur juga berpendapat bahwa  posisi 

ayah/ibu (orang tua) menutup posisi kakek/nenek dan seterusnya 

untuk mendapatkan bagian warisan. Juga posisi anak menutup 

kemungkinan posisi cucu-cicit untuk mendapatkan bagian harta 

warisan. Karena, mereka merupakan bagian inti dari waris. Jika 

mereka tidak ada maka barulah berlaku pembagian harta warisan 

bagi saudara seayah/seibu. Semua persoalan waris telah Allah SWT 

sebutkan pada ayat-ayat warisnya. Syahrur bertitik tolak keadilan 
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pada bagaimana dari segala sisi dapat menerima bagian yang sesuai 

dan adil. 

 

2. Karakteristik waris menurut Muhammad Syahrur, memiliki batasan 

maksimum dan minimum, Oleh karena itu Syahrur menerapkan teori 

hudud dalam penafsiranya pada ayat ayat waris. Dalam penerapan 

teori batasnya Syahrur menggunakan ilmu eksaktanya pada kajian 

ayat ayat waris dengan ilmu bantu seperti matematika analitis, teori 

himpunan dll. Warisan dibagi berdasarkan unsur keadilan secara 

universal, namun ditetapkan berdasarkan jenis kelamin sesuai yang 

dijelaskan pada ayat waris bahwa kajian terhadap ayat-ayat waris 

hanya dilakukan pada kondisi berkumpulnya dua jenis kelamin yang 

berbeda. Menurut Syahrur ketentuan yang telah Allah tetapkan 

dalam ayat-ayat waris telah jelas dan disini Ulama hanya berijtihad 

untuk lebih mensistematikakan pembagianya berdasarkan kondisi 

sosial masyarakatnya secara umum.  Peran Syahrur disini 

memperjelas batasan-batasan bagi para ahli waris dalam perolehan 

bagianya, dan pihak-pihak yang berhak menerima berdasarkan ayat-

ayat waris. Bagi Muhammad Syahrur tidak ada perbedaan bagi 

penerima warisan (ahli waris) dan jumlah bagianya semua yang 

telah ditetapkan pada ayat ayat waris maka itulah yang akan dia 

dapatkan tanpa terbedakan dengan status ataupun pekerjaan, dan 

beragam karakter lainya sebagaimana yang telah disebutkan. 

Permasalahan waris cukup rumit, terutama pada kasus kalalah. 

terdapat kemungkinan-kemungkinan lain dalam pemecahan masalah 

waris sesuai tuntutan atau situasi permasalahan yang timbul diluar 

permasalahan yang biasa terjadi.  

 

B. Rekomendasi 

Dari pembahasan pada penelitian ini , tentang kajian ayat-ayat 

waris dalam perspektif hermeneutika Muhamad Syahrur, peneliti 

berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan pemahaman 

bagi para pembacanya, penyusun sadar bahwa masih banyak kekurangan 

yang mungkin  akan ditemukan dalam penelitian ini, untuk itu peneliti 
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berharap akan ada penelitian lebih lanjut dan mendalam tentang ayat-ayat 

waris dalam hermeneutika Muhammad Syahrur seperti perbedaannya 

dengan ilmu faraid yang berlaku ataupun dalam ssistem hukum kewarisan 

yang berlaku di Indonesia.  
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